
ISSN: 2987-1875 

 

19       Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan, Vol.2, No.4, Desember 2024 

 

 
 

Media Riset 
Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan 

 

 

MENINGKATKAN PERTUMBUHAN EKONOMI SYARI’AH 

MELALUI DAYA TARIK WISATA HALAL INTERNASIONAL YANG 

KREATIF 

Muhammad Thoyib Ramadhan1, Muhammad Fariz Abdullah Pelu2, Amanda Tri 

Utami3, Friska Akwila4, Danis Zhulfan Al-Fathan5 
Universitas Muhammadiyah Jakarta1,2,3,4,5 

 
1saigaramadhan@gmail.com 
2farizpelu3@gmail.com 
3amandautami123@gmail.com 
4friskaefia@gmail.com 
5danish.dzaff@gmail.com 

 

 
Informasi artikel  

Diterima : 

16 Januari 2025    

Direvisi : 

19 Januari 2025        

Disetujui :  

20 Januari 2025 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The development of international tourism plays an important role 

in increasing the attractiveness of halal tourist destinations in 

Indonesia. Through sectors such as art, culture, technology, and 

creative industries, the competitiveness of halal tourism can be 

strengthened with innovations that comply with sharia principles. 

Creative products and services, such as Muslim fashion, Islamic 

art-based crafts, and sharia technology, are the main attraction for 

international Muslim tourists. Indonesia, with its rich culture and 

nature, has a great opportunity to develop a competitive halal 

tourism destination in the global market. Even so, challenges such 

as the lack of synergy between the creative industry and tourism, as 

well as limited infrastructure, are still obstacles that need to be 

overcome. Collaboration between the government, the private 

sector, and the creative community is crucial in creating a 

sustainable halal tourism ecosystem. This step can increase 

Indonesia's global competitiveness and support inclusive national 

economic growth. 
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PENDAHULUAN (huruf kapital, times new roman 12, cetak tebal) 

Wisata halal telah menjadi fenomena global yang berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, menawarkan peluang signifikan bagi negara-negara dengan populasi Muslim 

yang besar maupun negara-negara yang ingin menarik wisatawan Muslim internasional 

(Rahman et al., 2022; Oktaviani et al., 2023). Konsep ini tidak hanya mencakup penyediaan 
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makanan halal dan fasilitas ibadah, tetapi juga melibatkan pengalaman wisata yang 

komprehensif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Li et al., 2024; Hasan & Rahman, 

2023). Seiring dengan pertumbuhan pasar wisata halal global, ekonomi kreatif muncul sebagai 

faktor kunci dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata halal internasional, menciptakan 

sinergi yang menjanjikan antara kreativitas, inovasi, dan nilai-nilai Islam (Pratama & 

Hidayatullah, 2023; Zulkarnain et al., 2022).  

Integrasi ekonomi kreatif dalam pengembangan wisata halal telah terbukti efektif dalam 

menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing destinasi (Santoso et al., 2024; Yusuf 

& Oktar, 2022). Inovasi dalam produk dan layanan kreatif, seperti fesyen Muslim kontemporer, 

seni dan kerajinan Islam modern, serta teknologi digital berbasis syariah, mampu menarik 

minat wisatawan Muslim dari berbagai belahan dunia (Abdullah et al., 2024; Rahman et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan temuan Hasan dan Rahman (2023) yang menunjukkan bahwa 

destinasi wisata halal yang berhasil mengintegrasikan elemen-elemen ekonomi kreatif 

cenderung memiliki tingkat kunjungan wisatawan yang lebih tinggi dan tingkat kepuasan 

pengunjung yang lebih baik.  

  Perkembangan terkini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan atraksi wisata, tetapi juga dalam menciptakan ekosistem wisata halal yang 

lebih komprehensif dan berkelanjutan (Oktaviani et al., 2023; Li et al., 2024). Misalnya, 

pengembangan aplikasi mobile berbasis AI untuk memudahkan wisatawan Muslim 

menemukan restoran halal, tempat ibadah, dan akomodasi yang sesuai syariah telah 

meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan berwisata (Pratama & Hidayatullah, 2023; 

Zulkarnain et al., 2022). Selain itu, festival budaya Islam kontemporer dan pameran seni Islam 

modern yang menggabungkan tradisi dengan inovasi telah menjadi daya tarik utama di 

berbagai destinasi wisata halal (Santoso et al., 2024; Rahman et al., 2022).  

Penelitian oleh Rusdi dan Utomo (2024) membahas peluang dan tantangan pariwisata 

halal di Indonesia dari perspektif dakwah ekonomi. Studi ini menekankan bahwa Indonesia, 

sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar, memiliki potensi besar dalam pengembangan 

destinasi wisata halal. Namun, tantangan seperti penerapan sistem ekonomi kapitalis dan 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep wisata halal perlu diatasi untuk 

memaksimalkan kontribusi sektor ini terhadap pertumbuhan ekonomi syariah. 

Namun, meskipun potensinya besar, masih terdapat tantangan dalam mengoptimalkan 

peran ekonomi kreatif dalam wisata halal. Kurangnya sinergi antara pelaku industri kreatif dan 

sektor pariwisata halal sering kali menjadi hambatan dalam menciptakan produk wisata yang 

inovatif dan menarik bagi pasar global (Yusuf & Oktar, 2022; Abdullah et al., 2024). 

Keterbatasan infrastruktur pendukung, kurangnya pemahaman tentang kebutuhan spesifik 

wisatawan Muslim internasional, serta tantangan dalam memastikan kepatuhan syariah dalam 

produk kreatif juga menjadi isu yang perlu diatasi (Rahman et al., 2023; Hasan & Rahman, 

2023).  

  Studi terbaru menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

komunitas kreatif menjadi kunci dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut (Li et al., 2024; 

Oktaviani et al., 2023). Beberapa negara telah mulai menerapkan kebijakan yang mendukung 

integrasi ekonomi kreatif dalam pengembangan wisata halal, seperti insentif pajak untuk 

industri kreatif yang berfokus pada produk halal, serta program pelatihan dan pendampingan 

untuk pelaku UMKM kreatif dalam mengembangkan produk yang sesuai dengan standar halal 

internasional (Pratama & Hidayatullah, 2023; Zulkarnain et al., 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis ekonomi kreatif dalam 

meningkatkan daya tarik wisata halal internasional, dengan fokus pada potensi dan tantangan 

di Indonesia. Dengan mengidentifikasi praktik terbaik dan strategi inovatif, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan destinasi wisata halal yang kompetitif di pasar global (Rahman et al., 2023; 
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Hasan & Rahman, 2023). Studi ini juga akan menyelidiki bagaimana kebijakan publik dapat 

mendukung sinergi antara ekonomi kreatif dan wisata halal, serta mengeksplorasi peluang 

kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan ekosistem wisata halal yang inovatif dan 

berkelanjutan (Li et al., 2024; Oktaviani et al., 2023).  

Urgensi penelitian ini terletak pada potensi ekonomi yang signifikan dari integrasi 

ekonomi kreatif dan wisata halal, yang belum sepenuhnya dimanfaatkan di banyak negara, 

termasuk Indonesia (Pratama & Hidayatullah, 2023; Zulkarnain et al., 2022). Dengan 

memahami dinamika ini, diharapkan dapat dirumuskan kebijakan dan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan daya saing Indonesia di pasar wisata halal internasional, sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif yang inklusif dan berkelanjutan (Santoso et al., 

2024; Rahman et al., 2022). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Perkembangan Wisata Halal Internasional  

Wisata halal telah menjadi fenomena global yang terus berkembang dalam beberapa 

dekade terakhir. Pariwisata ini merujuk pada konsep perjalanan yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah Islam, terutama dalam aspek makanan, akomodasi, dan layanan yang memfasilitasi 

kebutuhan ibadah wisatawan Muslim. Abdullah et al. (2022) mencatat bahwa wisata halal tidak 

hanya tumbuh di negara-negara Muslim, tetapi juga mulai menarik perhatian di negara-negara 

non-Muslim, yang berupaya untuk menarik pasar wisatawan Muslim global. Wisata halal 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan spesifik wisatawan Muslim, seperti penyediaan makanan 

halal dan fasilitas ibadah, yang telah menjadi faktor utama dalam pengembangan destinasi 

wisata halal di banyak negara (Rahman & Maulana, 2023). Di Indonesia, pemerintah telah 

menetapkan wisata halal sebagai salah satu prioritas nasional, dengan dukungan regulasi dan 

kebijakan yang mendukung pengembangan destinasi halal (Hasan et al., 2023). Menurut 

laporan dari Global Muslim Travel Index (2023), Indonesia terus berupaya memperkuat 

posisinya di pasar wisata halal global, seiring dengan meningkatnya permintaan wisatawan 

Muslim internasional. Sementara itu, studi terbaru dari Yusuf et al. (2024) menunjukkan bahwa 

destinasi wisata halal di Indonesia seperti Lombok dan Aceh memiliki potensi besar untuk 

berkembang lebih lanjut melalui penguatan infrastruktur halal dan promosi internasional yang 

lebih efektif.  

Negara-negara seperti Malaysia dan Turki juga berada di garis depan dalam 

mengembangkan pariwisata halal,  menyediakan infrastruktur yang cocok untuk wisatawan 

Muslim. Misalnya, Malaysia telah diakui sebagai salah satu tujuan wisata halal terbaik di dunia, 

dengan dukungan dari pemerintah dan sektor swasta untuk menciptakan ekosistem pariwisata 

halal yang komprehensif (Zulkarnain & Ismail, 2022). Negara ini memiliki tempat ibadah yang 

mudah diakses serta layanan pariwisata halal sepenuhnya, yang menarik banyak wisatawan 

Muslim dari seluruh dunia. Sementara itu, Turki memanfaatkan warisan budaya Islam yang 

kaya untuk mempromosikan destinasi wisata halal yang menarik bagi wisatawan dari Timur 

Tengah dan Eropa (Thompson, 2023). Negara ini juga  berhasil mengintegrasikan pariwisata 

halal ke dalam industri pariwisata arus utama melalui promosi festival budaya Islam yang 

modern dan inovatif (Oktar et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan pariwisata halal 

internasional tidak hanya dipengaruhi oleh penyediaan layanan yang sesuai Syariah tetapi juga 

oleh inovasi dalam promosi destinasi dan pengemasan produk. 

 

Tantangan dalam Pariwisata Syariah di Era Globalisasi  

Meskipun pariwisata halal memiliki potensi yang besar, masih terdapat berbagai 

tantangan yang harus dihadapi dalam pengembangannya, terutama dalam era globalisasi. Salah 

satu tantangan utama adalah infrastruktur yang belum memadai, terutama dalam hal 

penyediaan fasilitas ibadah dan layanan halal di destinasi wisata. Menurut Santoso (2023), 
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banyak destinasi wisata halal di Indonesia yang masih kekurangan fasilitas seperti masjid dan 

restoran halal yang mudah diakses oleh wisatawan Muslim. Tantangan lainnya adalah 

kurangnya inovasi dalam menciptakan produk wisata yang menarik bagi generasi muda 

Muslim, yang cenderung lebih memilih pengalaman wisata yang modern dan digital (Hasan & 

Pratama, 2024). Globalisasi juga membawa tantangan dalam bentuk persaingan yang semakin 

ketat, dengan negara-negara seperti Malaysia dan Turki yang telah berhasil memposisikan diri 

sebagai destinasi wisata halal unggulan di pasar internasional (Rahman et al., 2023).  

Selain itu promosi wisata halal di indonesia pada tingkat internasional masih kurang 

efektif, daya tarik yang dihasilkan bukan untuk tingkat internasional melainkan untuk skala 

nasional, yang menutup peluang-peluang lain nya untuk bisa perkembang lebih jauh lagi. Studi 

dari Zulkarnain et al. (2023) menyatakan bahwa meskipun Indonesia memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata halal, promosi yang dilakukan belum mampu menarik minat 

wisatawan Muslim internasional secara signifikan. Sektor pariwisata halal di Indonesia juga 

masih menghadapi kendala dalam hal pengemasan produk dan layanan wisata yang mampu 

bersaing di pasar global (Abdullah & Maulana, 2023). Menurut laporan Kementerian 

Pariwisata (2023), kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal sangat 

penting untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan memperkuat posisi Indonesia sebagai 

destinasi wisata halal yang kompetitif. 

 

Potensi Wisata Halal Dalam Mengikuti Tren Global 

Tren global menunjukkan bahwa wisata halal terus mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, dengan potensi ekonomi yang besar di masa mendatang. Menurut Global Muslim 

Travel Index (2023), jumlah wisatawan Muslim diperkirakan akan terus meningkat, dengan 

proyeksi mencapai 230 juta wisatawan Muslim pada tahun 2028. Pertumbuhan ini didorong 

oleh meningkatnya populasi Muslim di seluruh dunia, serta permintaan yang terus meningkat 

untuk destinasi wisata yang ramah Muslim (Rahman et al., 2024). Negara-negara di Asia 

Tenggara dan Timur Tengah, seperti Malaysia, Indonesia, dan Uni Emirat Arab, telah menjadi 

pemain utama dalam industri ini, dengan menyediakan layanan dan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan Muslim (Yusuf et al., 2024).  

Penggunaan teknologi digital juga menjadi tren penting dalam pengembangan wisata 

halal, dengan munculnya aplikasi halal yang memudahkan wisatawan Muslim dalam mencari 

restoran halal, tempat ibadah, dan layanan lainnya selama perjalanan (Oktar et al., 2023). Studi 

dari Reza (2024) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam sektor wisata halal tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan wisatawan, tetapi juga membantu destinasi wisata untuk 

mempromosikan produk dan layanan mereka secara lebih efektif di pasar global. Potensi besar 

ini membuka peluang-peluang baru bagi negara-negara untuk terus bisa berinovasi dalam 

mengembangkan wisata halal yang lebih kreatif dan berdaya saing tinggi, sehingga 

memunculkan suasana yang kompetitif dan menarik perhatian wisatawan muslim 

internasional, dan berdampak terhadap berkembangan industri parisiwata halal.  

Dengan demikian, wisata halal menawarkan potensi ekonomi yang besar bagi negara-

negara yang mampu mengelola dan mengembangkannya dengan baik. Namun, tantangan yang 

ada, seperti keterbatasan infrastruktur dan inovasi, serta persaingan global yang semakin ketat, 

perlu diatasi melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat (Hasan & 

Pratama, 2024). Indonesia, dengan potensi alam dan budaya yang kaya, memiliki peluang besar 

untuk menjadi salah satu destinasi wisata halal terkemuka di dunia, jika mampu memanfaatkan 

tren global dan mengintegrasikan ekonomi kreatif dengan pengembangan pariwisata halal, 

maka peluang untuk bisa menjadikan indonesia sebagai negara dengan pariwisata halal terbaik 

di dunia bukanlah sekedar khayalan saja. 
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Pemberdayaan Masyarakat Lokal  

Pengaruh Sosial dan Ekonomi, Pengembangan sektor ekonomi kreatif dalam pariwisata 

halal memungkinkan pemberdayaan masyarakat lokal, terutama melalui usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Produk-produk kreatif dengan pemberdayaan masyarakat lokal 

merupakan peluang besar untuk mengurangi terjadi nya ketimpangan ekonomi di daerah 

destinasi wisata halal, karna dengan memberdayakan masyarakat disekitar, maka akan menjadi 

sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi komunitas lokal. Yusuf et al. (2024) mencatat 

bahwa ekonomi kreatif yang terintegrasi dengan pariwisata halal dapat menciptakan lapangan 

kerja baru dan mengurangi ketimpangan ekonomi di wilayah pedesaan maupun perkotaan, 

Selain peningkatan ekonomi, pariwisata halal juga dapat memberikan manfaat sosial dengan 

mendorong interaksi antarbudaya yang positif. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dan 

nilai-nilai islam dalam pariwisata halal, maka akan tercipta lingkungan inklusif tanpa ada nya 

ketimpangan perekonomian maupun budaya dan mempererat kedekatan sosial. 

    

Perspektif Syariah dan Pengembangan Berkelanjutan  

Dalam pandangan Islam, pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata halal tidak 

hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan wisatawan Muslim, tetapi juga dengan 

penerapan prinsip keberlanjutan, kemaslahatan, dan keadilan. Sebagai agama yang 

menekankan tanggung jawab manusia dalam mengelola sumber daya alam dan sosial, Islam 

memandang penting pengelolaan sumber daya secara adil dan bertanggung jawab, termasuk 

dalam sektor pariwisata. Prinsip-prinsip ini mencakup pelestarian lingkungan, kesejahteraan 

masyarakat, dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Rahman & Maulana, 2022).  

Pariwisata halal menawarkan peluang kerja sama antarnegara Muslim dalam 

mengembangkan industri yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang dapat memberikan 

manfaat ekonomi dan sosial yang lebih luas. Melalui pendekatan ini, pariwisata halal tidak 

hanya berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada upaya untuk 

melestarikan alam dan mendukung kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Hasan & 

Pratama, 2023). Misalnya, beberapa negara Muslim seperti Malaysia dan Turki telah berhasil 

mengembangkan pariwisata halal dengan fokus pada keberlanjutan, sehingga mampu menarik 

wisatawan Muslim sekaligus melestarikan lingkungan alam (Yusuf & Oktar, 2022).  

Lebih jauh, pengembangan sektor ini juga memenuhi perintah agama untuk menjaga 

lingkungan dan menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat (Li et al., 2023). Pariwisata halal 

yang dikelola dengan prinsip keberlanjutan tidak hanya menjaga harmoni lingkungan tetapi 

juga memperkuat hubungan sosial antarumat. Oleh karena itu, pariwisata halal yang 

dikembangkan melalui ekonomi kreatif dan dikelola dengan nilai-nilai syariah memiliki 

potensi besar dalam memperkuat ekonomi global yang sejalan dengan ajaran Islam (Oktaviani 

et al., 2023).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) yang didukung 

dengan pendekatan studi kasus, analisis tren global, dan pendekatan interdisipliner. Tinjauan 

pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu, 

laporan internasional seperti Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023, serta literatur 

akademik, termasuk studi Abdullah et al. (2023) dan Hasan & Rahman (2023), untuk 

membangun landasan teori yang kuat terkait konsep wisata halal dan ekonomi kreatif. 

Penelitian ini juga mengkaji studi kasus keberhasilan negara-negara seperti Malaysia dan Turki 

dalam mengembangkan pariwisata halal dengan memanfaatkan ekonomi kreatif, budaya Islam, 

dan teknologi (Oktar & Rahman, 2024). Selain itu, analisis tren global dilakukan menggunakan 

data empiris, misalnya proyeksi dari GMTI 2023 yang menyebutkan jumlah wisatawan Muslim 

diperkirakan mencapai 230 juta pada 2028, untuk memahami peluang dan tantangan pasar 
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wisata halal. Pendekatan interdisipliner turut digunakan untuk mengintegrasikan kajian 

pariwisata, ekonomi kreatif, teknologi, dan sosial budaya, sehingga menghasilkan analisis 

komprehensif yang relevan dengan pengembangan pariwisata halal di Indonesia. 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pariwisata Halal Harus Dikembangkan Secara Merata  

Pertumbuhan Pasar Halal Global: Pariwisata halal diprediksi akan berkembang pesat 

seiring meningkatnya jumlah wisatawan Muslim global. Berdasarkan Global Muslim Travel 

Index (GMTI) 2023, jumlah wisatawan Muslim diperkirakan mencapai 230 juta pada tahun 

2028, dengan nilai pasar lebih dari USD 225 miliar. Negara-negara yang mamapu untuk 

melihat kesempatan dari perubahan tren terkait pariwisata halal ini, dapat memanfaatkan nya 

untuk memperbesar dan memperkuat perekonomian lokal terutama dilingkungan yang cocok 

dengan pariwisata. Dengan memadukan Ekonomi kreatif, yang meliputi sektor seperti fesyen 

Muslim, seni, budaya, dan kuliner halal, dapat memberikan nilai tambah bagi destinasi wisata. 

Menurut Hasan et al. (2023), pengembangan produk kreatif yang sesuai dengan prinsip syariah 

dapat menciptakan pengalaman wisata yang lebih kaya, memperkuat identitas budaya lokal, 

dan memperluas pasar. 

  

Inovasi Produk Kreatif Berbasis Syariah  

Salah satu kontribusi utama dari ekonomi kreatif terhadap pariwisata halal adalah 

kemampuannya dalam menciptakan produk-produk inovatif yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan tetap menarik bagi pasar global. Hal ini mencakup produk seperti fesyen Muslim, 

kerajinan tangan Islami, dan cendera mata halal. Masih banyak terlihat produk-produk kreatif 

yang dipasarkan dalam destinasi wisata halal belum terintegrasi dengan nilai-nilai islam yang 

menjadi penanda antara destinasi wisata halal dan juga destinasi wisata konvensional, sehingga 

terbatas nya daya tarik kedalam lingkup internasional. 

Kurangnya standarisasi produk halal juga menjadi hambatan dalam memperluas pasar. 

Kurang nya kolaborasi antara pelaku industri kreatif terhadap sektor pariwisata menyebabkan 

tertunda nya inovasi dan kreatifitas dalam mengembangkan produk wisata halal, mereka sering 

kali bekerja secara terpisah tanpa melibatkan sektor-sektor yang dapat mendukung produk 

wisata halal yang lebih inovatif. Produk yang dikembangkan seringkali belum optimal dalam 

memenuhi kebutuhan pasar global, terutama wisatawan Muslim yang menginginkan 

pengalaman wisata yang tidak hanya halal, tetapi juga menarik dan inovatif.  

Sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah untuk bisa lebih terbuka terhadap 

perkembangan produk-produk halal, pemerintah dapat bekerja sama dengan mengajak 

lembaga-lembaga sertifikasi halal untuk lebih memperhatikan dan memastikan bahwa semua 

produk ekonomi kreatif, seperti fashion muslim, kuliner, dan kerajinan tangan sesuai dengan 

standar syari’ah internasional. Studi oleh Anshori (2023) menekankan pentingnya sertifikasi 

halal dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya 

saing produk Indonesia di pasar global, yang mana hal tersebut secara tidak langsung membuka 

peluang besar untuk pertumbuhan ekonomi syari’ah. 

Studi oleh Rahmawati (2022) menganalisis potensi industri halal di Indonesia, 

termasuk sektor makanan halal, keuangan syariah, wisata halal, dan busana Muslim, dan dari 

peneletian tersebut menunjukan bahwa sektor-sektor yang bergerak dibidang industri halal 

memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi secara nasional. 

Misalnya, pada tahun 2019, Indonesia menjadi pasar terbesar untuk makanan dan minuman 

halal di dunia, dengan pengeluaran mencapai USD 173 miliar. 
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Dengan ada nya unsur-unsur kolaboratif dan kerja sama berbagai sektor dengan 

pemerintahan, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan pasar global terhadap produk-

produk halal di indonesia yang sudah tersertifikasi secara nasional maupun internasional, Dan 

membentuk ekosistem kolaboratif yang menghubungkan sektor ekonomi kreatif dengan 

pariwisata halal. Ini dapat dilakukan melalui pembentukan pusat inovasi halal, di mana pelaku 

ekonomi kreatif, desainer, pengembang teknologi, dan operator pariwisata dapat berkolaborasi 

untuk menciptakan produk-produk wisata halal yang menarik, yang memberikan nilai tambah 

dan memperkuat daya saing dipasar global. Mengkombinasikan elemen budaya lokal dengan 

nilai-nilai Islam akan menciptakan produk yang unik dan menarik bagi wisatawan Muslim. 

Misalnya, produk fesyen Muslim yang menggabungkan batik dengan gaya syariah dapat 

menjadi daya tarik tersendiri. Menurut Rahman et al. (2023), Kolaborasi lintas sektor sangat 

penting dalam mengoptimalkan potensi pariwisata halal dan menciptakan inovasi produk yang 

relevan untuk pasar global.  

1. Fesyen Muslim:  

Produk fesyen Muslim lokal, seperti busana yang mematuhi syariah, dapat menjadi 

daya tarik utama bagi wisatawan Muslim. Festival atau pameran fesyen Muslim di destinasi 

wisata halal dapat menarik pengunjung dan mendorong penjualan produk-produk lokal. 

Desainer lokal juga dapat berkolaborasi dengan industri pariwisata untuk menciptakan 

souvenir fashion Muslim yang khas dan dipromosikan sebagai bagian dari pengalaman wisata 

halal.  

Salah satu karya busana Islami yang telah menempatkan posisinya di kancah 

internasional adalah kain Batik, sebuah karya busana Indonesia yang terkenal dengan produk 

jilbab dengan motif batiknya yang unik. Produk tersebut berhasil menarik perhatian pasar 

internasional dengan memadukan budaya lokal Indonesia dengan busana Islami modern. Jilbab 

batik mereka memadukan nilai-nilai Islam dengan kekayaan budaya lokal, dan sangat diminati 

tidak hanya  di Indonesia saja, tetapi juga di negara-negara Islam seperti Malaysia dan Uni 

Emirat Arab, serta di beberapa negara Eropa dan negara dengan mayoritas penduduk non 

muslim. Mengapa Produk Ini Bisa Go Internasional: 

• Kombinasi Nilai Lokal dan Tren Global: Hijab dan busana yang memadukan batik 

tradisional dengan desain modern sangat menarik bagi konsumen Muslim global yang 

menginginkan busana yang syariah compliant tetapi tetap stylish. Ini memberikan daya 

tarik unik di pasar fesyen global yang semakin beragam dan menuntut personalisasi 

berdasarkan budaya. 

• Sertifikasi Halal dan Keberlanjutan: Dengan ada nya sertifikasi halal yang dikeluarkan 

oleh lemabaga terkait, akan menambah kepercayaan dan minat dari pelirik brand 

tersebut, itulah mengapa sebagian besar produk fashion muslim yang berhasil lolos dan 

masuk kedalam pasar global memiliki sertifikasi halal yang mencakup proses dan etika 

produksi nya. Seperti penggunaan bahan yang ramah lingkungan dan juga proses 

produksi nya yang sesuai dengan prinsip syari’ah sehingga menambah nilai jual dari 

produk tersebut ke kancah internasional. 

• Aktif untuk memperkenalkan produk-produk dengan tema batik tersebut kedalam 

pameran internasional, seperti jakarta fashion week dan dubai modest fashion week, 

sehingga budaya indonesia yang dituangankan kedalam produk dapat dilihat oleh 

masyarakat dunia, dimana desainer lokal berkolaborasi dengan industri fashion 

internasional untuk mempromosikan produk-produk tersebut ke konsumen muslim 

global, dan ini dapat membuat peluang pasar yang lebih besar dan juga baru dengan 

koneksi global yang solid. 

• Media Sosial dan Digital Marketing: Fesyen Muslim, seperti produk dari Sebab Batik, 

memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce global untuk menjangkau pasar 
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internasional. Penggunaan influencer Muslim di platform seperti Instagram dan 

YouTube telah membantu memperluas jangkauan produk ini. 

  

Dengan menggabungkan budaya lokal, sertifikasi halal, dan strategi pemasaran digital, 

fesyen Muslim dari Indonesia mampu menembus pasar global dan menarik minat konsumen 

Muslim di seluruh dunia. 

  

2. Kuliner Halal: 

Kuliner menjadi daya tarik tersendiri dalam industri pariwasata, kesan yang diberikan 

memberikan kisah yang tidak mudah dilupakan, karena cita rasa yang disuguhkan melekat 

dalam pikiran dan rasa terhadap keberagaman rempah khas daerah yang memberikan citra 

suatu tempat, restoran dan street food yang menyajikan kuliner halal daerah bukan hanya 

memperkaya pengalaman wisatawan didaerah tersebut, akan tetapi juga memperkaya 

pengalaman nya terhadap keunikan rasa yang menggambarkan daerah tersebut, Sehingga 

memberikan daerah tersebut sebuah ikon gastronomi. Dan Dengan sertifikasi halal, makanan 

lokal dapat dipromosikan sebagai bagian dari wisata kuliner halal, seperti di Lombok atau Aceh 

yang menawarkan pengalaman gastronomi syariah bagi pengunjung Muslim internasional.  

Kuliner halal yang telah memikat wisatawan mancanegara dan dikenal luas adalah 

Rendang dari Indonesia. Rendang, yang berasal dari Minangkabau, Sumatra Barat, telah 

menjadi salah satu ikon kuliner Indonesia di kancah internasional, khususnya di kalangan 

wisatawan Muslim global. Kuliner ini bahkan dinobatkan sebagai salah satu makanan terlezat 

di dunia oleh CNN Travel dalam survei "World's 50 Best Foods" pada 2011 dan 

2017.  Mengapa Rendang Bisa Go Internasional: 

• Keunikan Rasa dan Tradisi: Rendang memiliki rasa yang kuat dan kompleks, yang 

dihasilkan dari perpaduan rempah-rempah tradisional seperti kunyit, jahe, lengkuas, 

serai, cabai, dan santan. Proses memasaknya yang lambat selama berjam-jam hingga 

kering menghasilkan tekstur daging yang lembut dan rasa yang mendalam. Rasa dan 

keunikan cara pengolahan ini membuat Rendang sangat diminati wisatawan 

internasional yang mencari pengalaman kuliner autentik.  

• Promosi Kuliner Halal: Dengan kita memperkenalkan rendang sebagai kuliner halal 

yang sudah dipastikan proses pembuatan nya sesuai dengan prinsip syari’ah, akan 

memperkuat kepercayaan dan menarik lebih banyak lagi wisatawan muslim 

internasional yang mencari kuliner halal dengan standarisasi aturan agama. Hal ini juga 

didukung dengan adanya sertifikasi halal yang membantu memudahkan wisatawan 

Muslim dalam memilih makanan selama berwisata di Indonesia atau negara lain yang 

menyajikan Rendang.  

• Daya Tarik Global melalui Restoran dan Festival Kuliner: Rendang kini sering kali 

dijumpai dalam restoran-restoran khas indonesia dimanca negara, seperti di belanda, 

malaysia, singapure, inggris, pranscis, hingga amerika serikat, yang menunjukan daya 

tarik nya sudah di akui banyak negara. Restoran-restoran Indonesia di luar negeri 

sering menyajikan Rendang sebagai menu utama karena popularitasnya yang telah 

diakui. Selain itu, festival kuliner yang menampilkan Rendang sebagai salah satu 

makanan khas Indonesia juga membantu mempromosikan kuliner ini di kancah 

internasional.  

• Konsistensi dalam Branding: Pemerintah Indonesia dan berbagai lembaga terus 

mempromosikan Rendang sebagai bagian dari diplomasi kuliner. Dengan bersama-

sama mendukung penyebaran kuliner halal khas indonesia ke manca negara akan 

memberikan pemahaman tentang cita rasa yang dimiliki produk tersebut. Melalui 

branding yang kuat dan promosi berkelanjutan di ajang internasional, seperti pameran 
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kuliner, Rendang berhasil memikat selera berbagai kalangan di seluruh dunia. Hal ini 

menjadikannya salah satu kuliner halal yang ikonik di mata wisatawan global. 

  

3. Kerajinan Tangan:  

Kerajinan tangan yang dibuat langsung oleh masyarakat lokal memberikan sebuah 

inspirasi untuk memadukan antara budaya dan nilai-nilai islam untuk dijadikan sebuah produk 

yang dapat diproduksi kemudian dijual sebagai cendera mata halal bagi wisatawan.  Produk 

kerajinan ini dapat diintegrasikan dalam rute wisata budaya, di mana wisatawan Muslim dapat 

membeli barang-barang yang tidak hanya menarik secara estetika tetapi juga sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

• Kaligrafi Islami 

Kaligrafi Islami merupakan seni menulis huruf Arab yang menampilkan ayat-

ayat Al-Qur'an, hadis, atau kata-kata Islami yang penuh makna. Kaligrafi ini biasanya 

diaplikasikan pada lukisan, kayu, kain, atau logam. 

Potensi Go Internasional: Karena nilai estetika yang begitu tinggi dipadukan 

dengan unsur spritual disetiap garis tinta yang digoreskan menjadikan daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan muslim maupun non-muslim, sehingga menjadi sangat 

populer dan menjadikan nya sebagai ikon seni visual islam, sehingga wisatawan sangat 

tertarik untuk menjadikan nya cendra mata. Menurut Hasan & Rahman (2023), 

kaligrafi Islami sering dicari oleh wisatawan Muslim internasional sebagai simbol 

keberagaman budaya Islam yang universal. 

Kenapa Bisa Go Internasional: Kaligrafi Islami menawarkan nilai budaya dan 

religius yang kuat, dan telah dipromosikan melalui pameran seni internasional serta 

festival budaya Islam di berbagai negara. Produk ini juga didukung oleh permintaan 

dari diaspora Muslim di seluruh dunia yang ingin membawa produk budaya Islami ke 

negara mereka. 

 

• Batik Halal 

Batik Halal adalah batik tradisional yang diproduksi dengan proses dan bahan 

yang sepenuhnya sesuai dengan standar syariah. Batik halal menggunakan pewarna 

alami dan teknik pembuatan yang bebas dari bahan-bahan yang diharamkan, seperti 

alkohol. 

Potensi Go Internasional: Batik sudah dikenal luas di seluruh dunia, namun 

Batik Halal menjadi varian yang lebih spesifik dan menarik bagi wisatawan Muslim. 

Selain menjaga nilai estetika budaya, produk ini juga memenuhi standar kehalalan 

yang dibutuhkan oleh konsumen Muslim global. 

Kenapa Bisa Go Internasional: Dengan sertifikasi halal, Batik Halal memiliki 

peluang untuk dipromosikan di pasar fesyen global melalui ekspo internasional dan 

platform e-commerce halal. Menurut Zulkarnain & Maulana (2024), promosi melalui 

media digital dan pemasaran berbasis syariah dapat mempercepat pertumbuhan produk 

ini di pasar internasional. 

 

• Kerajinan Kulit Halal 

Kerajinan kulit halal adalah produk-produk yang proses pembuatan nya 

berbahan dasar dari kulit hewan yang disembelih sesuai dengan prinsip-prinsip islam 

tanpa mengandung bahan kimia yang tidak diperbolehkan (haram) sehingga sesaui 

dengan aturan syari’ah. Produk tersebut mencakup tas, sepatu, dompet dan aksesoris 

lain nya yang bisa dibuat dengan bahan baku kulit hewan. 

Potensi Go Internasional: Bukan hanya sekedar memberikan penawaran terkait 

kenyamanan dan kualitas suatu produk kulit halal bagi konsumen muslim 
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internasional, akan tetapi juga memberikan kesadaran penting nya produk halal kepada 

wisatawan muslim untuk kehidupan mereka yang sesuai dengan prinsip islam. 

Kenapa Bisa Go Internasional: Santoso et al. (2023) menyebutkan bahwa 

permintaan global untuk produk berbasis kulit halal terus meningkat, terutama di pasar 

Timur Tengah, Eropa, dan Asia Tenggara, di mana sertifikasi halal menjadi jaminan 

utama untuk memenangkan pasar Muslim. 

  

Dan masi terdapat banyak produk-produk halal yang dapat dikenalkan dalam kanca 

internasional seperti keramik islami yang mengedepankan unsur–unsur islam dalam geometris, 

Hasan & Maulana (2024) menggarisbawahi bahwa keramik Islami, terutama yang dilengkapi 

dengan sertifikasi halal, memiliki potensi besar untuk dipasarkan di pameran seni internasional 

dan festival budaya Islam yang sering diadakan di negara-negara Muslim.  

4. One Village One Product (OVOP)   

Adalah sebuah konsep bagaimana mengembangkan perekonomian terkait pariwisata 

terutama untuk masyarakat lokal di daerah wisata, dengan memanfaatkan masyarakat sekitar 

untuk bisa lebih bekerja sama mengembangkan daerah nya kepada kemajuan industri 

perhotelan, pelestarian, pangan, distribusi, dan jasa. Program ini pertama kali diperkenalkan di 

Jepang oleh Hiramatsu Morihiko pada tahun 1979 di Prefektur Oita, dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian desa melalui pengembangan produk-produk lokal berkualitas 

internasional, Menurut Pratama & Hidayatullah (2024), OVOP memperkuat daya saing produk 

lokal di pasar global dengan tetap mempertahankan keaslian budaya dan nilai-nilai 

lokal. Prinsip OVOP antara lain:  

• Lokal namun Global: Setiap desa atau wilayah mengembangkan produk lokal yang 

unik namun memiliki potensi untuk bersaing di pasar global.  

• Swadaya dan Kreativitas: Masyarakat lokal didorong untuk secara mandiri 

mengembangkan produk-produk mereka melalui inovasi dan kreativitas.  

• Sumber Daya Manusia: Program ini fokus pada peningkatan kemampuan masyarakat 

desa, baik dalam pengembangan produk maupun manajemen bisnis.  

 

Sudah seharus nya pemerintah indonesia menerapkan program ini ini untuk bisa 

mengembangkan ekonomi kreatif terkait sektor pariwisata halal, dan memberikan peluang bagi 

masyarakat lokal untuk bisa lebih perkembang dan mendapatkan pundi-pundi penghasilan. 

Menurut Santoso et al. (2023), OVOP membantu meningkatkan pendapatan desa dengan 

memfokuskan pada produk-produk seperti kopi Gayo dan tenun Lombok, yang memiliki daya 

tarik internasional. 

  

Pengembangan Infrastruktur Digital  

Mengembangkan infrastruktur digital secara menyeluruh untuk keberlanjutan 

pariwisata halal internasional memerlukan pendekatan holistik yang mencakup penerapan 

teknologi inovatif, kolaborasi antar-sektor, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan 

pelaku industri. Sudah harus bisa beradaptasi dengan lingkungan yang terus mengalami 

kamujuan agar bisa bersaing di pasar global dan maju dalam podium internasional. Dengan ada 

nya infrastruktur digital yang sesuai dengan kemajuan teknologi, dapat lebih mudah 

memberikan akses bagi wisatawan muslim untuk mendapatkan informasi halal dengan mudah 

(halal friendly), dan meningkatkan kepuasan wisatawan terhadap kenyamanan dan pengalaman 

mereka selama perjalanan. 
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1. Pengembangan Aplikasi Berbasis Syariah untuk Kemudahan Akses Wisata Halal  

Mengembangkan aplikasi digital yang dirancang khusus untuk mendukung wisata halal 

agar lebih mudah dan efisien mendapatkan fasilitas yang wisatawan butuhkan, seperti restoran 

halal, tempat ibadah,akomodasi halal, dan layanan wisata yang muslim friendly, merupakan 

bentuk dari kemajuan yang dapat memberikan daya tarik bagi wisatawan internasional. Di 

negara-negara seperti Malaysia, aplikasi seperti HalalTrip dan Muslim Pro telah 

mempermudah perjalanan wisatawan Muslim dengan fitur pemesanan, panduan halal, dan peta 

lokasi tempat ibadah yang mudah diakses. Hasan & Rahman (2023) menyebutkan bahwa 

“aplikasi halal-friendly membantu wisatawan Muslim merencanakan perjalanan mereka 

dengan keyakinan bahwa layanan yang tersedia sesuai dengan kebutuhan syariah, sehingga 

meningkatkan pengalaman perjalanan yang lebih nyaman dan aman.”  

Yusuf et al. (2023) menyatakan bahwa “pengembangan aplikasi wisata halal berbasis 

syariah yang menyediakan informasi lengkap tentang restoran halal, akomodasi, dan tempat 

ibadah akan sangat memudahkan wisatawan Muslim dalam perjalanan mereka. 

  

2. Penerapan Teknologi Big Data dan AI untuk Meningkatkan Layanan  

Big data dan artificial intelligence (AI) merupakan bentuk kemajuan teknologi yang 

dapat memudahkan bagi kita untuk mengumpulkan dan menganalisis data terkait perilaku 

wisatawan muslim, kebutuhan, memahami preferensi wisatawan, dan mempredeksi tren 

perjalanan apa yang mereka inginkan dan banyak diminati. Teknologi ini memungkinkan 

penyedia layanan untuk menyesuaikan penawaran berdasarkan kebutuhan spesifik wisatawan 

Muslim, sehingga meningkatkan kepuasan wisatawan dan membuat destinasi lebih kompetitif.  

 Li et al. (2024) mencatat bahwa “penggunaan AI dan Big Data dalam sektor pariwisata halal 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang preferensi dan perilaku wisatawan 

Muslim, memungkinkan personalized services yang lebih relevan dan efisien.”  

Tekonologi ini bisa diintegrasikan ke dalam aplikasi perjalanan halal dan e-commerce, 

yang memungkinkan paltform bisa andil secara langsung merekomendasikan restoran, tempat 

ibadah, ataupun destinasi berdasarkan data tentang kebiasaan dan preferensi wisatawan. Ini 

juga dapat digunakan oleh pemerintah untuk memahami potensi pasar, mengoptimalkan 

promosi destinasi halal, dan membuat strategi pemasaran yang lebih efisien. 

  

3. Integrasi E-Commerce untuk Produk Halal dan Kreatif  

E-commerce menjadi poin penting dalam memasarkan produk ekonomi kreatif yang 

sesuai dengan prinsip islam seperti fashion muslim, makanan halal, dan kerajinan tangan 

islamu ke dalam pasar global . Platform e-commerce yang mendukung pariwisata halal harus 

memastikan bahwa produk dan layanan yang ditawarkan telah bersertifikat halal dan dapat 

diakses oleh wisatawan Muslim di seluruh dunia.  

  Pratama & Hidayatullah (2023) menyatakan bahwa “platform e-commerce halal 

memungkinkan akses lebih luas bagi pelaku ekonomi kreatif untuk menjual produk halal 

mereka ke pasar internasional, memperluas jangkauan dan meningkatkan daya saing produk 

lokal di panggung global.”  

  Mengembangkan platform e-commerce halal dengan fitur pemesanan produk kreatif, 

serta layanan pengiriman global, dapat memperluas akses pasar bagi pelaku ekonomi kreatif 

halal di Indonesia. Platform ini juga dapat diintegrasikan dengan media sosial untuk 

meningkatkan visibilitas produk halal dan memudahkan transaksi wisatawan Muslim. 

Berkolaborasi dengan pemerintah untuk pengembangan ekonomi kreatif halal dengan 

memberikan intensif dan pendampingan kepada UMKM yang ingin terjun kedalam pasar e-

commerce halal, dan memastikan standarisasi halal yang sudah tersertifikasi halal oleh 

lembaga yang terkait untuk setiap produk yang ingin dipasarkan secara online. 
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4. Penerapan Teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)  

Teknologi VR dan AR dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman wisata halal 

melalui tur virtual ke destinasi-destinasi wisata Islam, masjid bersejarah, atau pusat 

kebudayaan Islam. Dengan kita memberikan gambaran visual terkait tempat-tempat wisata 

yang ingin mereka kunjungi secara virtual dapat memberikan gambaran besar yang dapat 

menjadi daya tarik untuk wisatawan agar tidak tertipu akan ekspektasi sebelum melakukan 

perjalanan fisik, dan dapat mempermudah melakukan perencanaan perjalanan ketika 

melakukan perjalanan nya secara langsung. 

Santoso et al. (2024) menunjukkan bahwa “teknologi AR dan VR menawarkan 

pengalaman virtual yang memungkinkan wisatawan Muslim untuk ‘mengunjungi’ destinasi 

wisata halal sebelum perjalanan mereka, meningkatkan perencanaan dan kenyamanan.”  

Investasi dalam pengembangan konten AR/VR untuk destinasi wisata halal, seperti 

pemandangan masjid, pasar halal, atau festival budaya Islam, akan menarik wisatawan global 

untuk merasakan pengalaman unik tersebut secara virtual, Pemerintah dan perusahaan 

pariwisata dapat bekerja sama dalam pengembangan konten virtual ini, serta mengadakan 

pameran wisata virtual yang memungkinkan calon wisatawan Muslim untuk menjelajahi 

destinasi-destinasi halal dari seluruh dunia melalui teknologi AR/VR. 

  

5. Dukungan Kebijakan dan Regulasi untuk Mendorong Transformasi Digital  

  Regulasi yang mendukung transformasi digital dalam pariwisata halal sangat 

diperlukan. Kebijakan pemerintah dalam membuat regulasi terkait transformasi digital 

pariwisata halal sangat dibutuhkan, mengingat masi kurang nya kepedulian pemerintah 

ataupun lembaga lain nya yang masi berkaitan dengan hal tersebut terhadap pariwisata halal, 

Kebijakan yang mendukung inovasi teknologi, investasi infrastruktur digital, serta 

perlindungan data wisatawan akan menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan 

pariwisata halal. Menurut Zulkarnain et al. (2022), “pemerintah perlu mempercepat 

transformasi digital dengan memberikan insentif dan regulasi yang mendorong pengembangan 

infrastruktur digital untuk mendukung pariwisata halal.”  

  Zulkarnain et al. (2022) menyatakan bahwa “penggunaan teknologi digital, seperti 

augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), memungkinkan wisatawan Muslim 

merasakan pengalaman wisata yang interaktif, bahkan sebelum melakukan perjalanan. Hal ini 

akan meningkatkan minat wisatawan Muslim terhadap destinasi wisata halal.”  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Wisata halal terus berkembang sebagai fenomena global yang mematuhi prinsip syariah 

Islam, menarik perhatian tidak hanya di negara Muslim tetapi juga di negara non-Muslim. 

Indonesia, dengan kekayaan alam dan budaya, memiliki peluang besar untuk menjadi pemain 

utama dalam industri ini. Jika mampu memanfaatkan sumber daya yang melimpah untuk bisa 

dimanfaatkan sebaik-baik nya dan mengikuti perkembangan zaman yang serba otomatisasi 

dengan mengembangkan infrastruktur berbasis teknologi dan juga digitalisasi, yang mana akan 

dikolaborasikan dengan ekonomi kreatif. Pengembangan ekonomi kreatif melalui produk 

seperti fesyen Muslim, kerajinan tangan, dan festival budaya halal dapat memperkuat daya 

tarik pariwisata halal. Tantangan seperti kurangnya fasilitas dan promosi internasional perlu 

diatasi melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Dengan dukungan 

teknologi digital, Indonesia dapat memperluas akses dan menarik lebih banyak wisatawan 

Muslim global, serta memastikan bahwa pariwisata halal berjalan berkelanjutan dan sesuai 

prinsip syariah . 

Sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak diseluruh dunia merupakan peluang 

sekaligus tanggung jawab bagi pemerintah dan juga masyarakat nya untuk bisa bersama-sama 

membangun ekonomi syari’ah yang berdaya saing tinggi di kancah nasional maupun 
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internasional, dan mulai melakukan riset dan juga pengembangan terkait ekonomi syari’ah 

yang kreatif dengan melakukan evaluasi terhadap negara-negara muslim lain nya, agar bisa 

terus bersaing dan menjadi tolak ukur perekonomian syari’ah bagi negara-negara muslim lain 

nya. 
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